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PENGARUH PENGGUNAAN AIR LAHAN GAMBUT
TERHADAP KARIES GIGI
(SYSTEMATIC REVIEW)

Muhammad Ridwan
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Air lahan gambut adalah salah satu air yang sering digunakan
masyarakat untuk keperluan sehari-hari. Air lahan gambut tidak layak digunakan karena
bersifat asam dan memiliki pH dibawah tujuh. Keasaman yang dimiliki oleh air lahan
gambut dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya karies gigi. Tujuan dari
systematic review ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan air lahan
gambut terhadap karies gigi. Metode: Jenis penelitian yang digunakan berupa studi
systematic review dengan analisis kualitatif. Hasil: Penelitian ini melibatkan sembilan
jurnal yang diperoleh lalu diseleksi dari database jurnal PUBMED dan Google Scholar.
Jurnal cross-sectional, dan experimental dalam kurun 15 tahun terakhir yang membahas
tentang pengaruh penggunaan air lahan gambut terhadap karies gigi. Kesimpulan: Ada
hubungan antara penggunaan air lahan gambut dengan karies (n=9).

Kata Kunci: Air lahan gambut, demineralisasi, karies, systematic review
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THE EFFECT OF PEATLAND WATER USE ON DENTAL
CARIES
(SYSTEMATIC REVIEW)

Muhammad Ridwan
Dentistry, Faculty of Medicine
Sriwijaya University

Abstract

Background: Peatland water is one of the waters that is mostly used by the people for
their daily needs. Peatland water is not feasible to be used because it is acidic and has a
pH below seven. The acidity of peatland water can be one of the factors that occur in
dental caries. The purpose of this systematic review is to determine the effect of peatland
water use on dental caries. Methods: The type of research is a systematic review with
qualitative analysis. Result: This study involved nine journals that were selected from the
PUBMED journals database and Google Scholar. Cross-sectional and experimental
journals within the last 15 years discussing effect of peatland water use on dental caries.
Conclusion: There is a relationship between peatland water use on dental caries (n=9)

Keywords: peatland water, demineralization, caries, systematic review
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut erat kaitannya dengan kesehatan dan
keseimbangan tubuh secara umum. Masyarakat umumnya banyak yang tidak
memiliki kesadaran tinggi dalam pemeliharaan rongga mulut, sehingga dapat
menyebabkan gangguan kesehatan gigi dan mulut yang akan berdampak pada
fungsi dan aktivitas rongga mulut." Rongga mulut dapat dikatakan baik apabila
memenuhi persyaratan yang di antaranya tidak ditemukannya karies gigi, erosi
gigi, kalkulus atau karang gigi dan jaringan periodontal yang sehat.?

Lingkungan merupakan faktor yang dapat berpengaruh dalam kesehatan gigi
dan mulut, salah satu faktornya adalah air yang sering dimanfaatkan manusia pada
kelangsungan hidupnya.® Air adalah unsur yang mempunyai peran penting di
dalam tubuh manusia. Kebutuhan air manusia untuk makan dan minum pada
umumnya setiap hari adalah sekitar 1,5 sampai 2,5 liter air perhari.* Air apabila
dikonsumsi oleh tubuh dapat membantu meningkatkan proses metabolisme,
pencernaan, serta mengatur keseimbangan tubuh.® Sifat dari bahan yang
terkandung dalam air dapat mempengaruhi kualitas mutu dari air.> Air untuk
manusia mutlak harus ada dalam menunjang kehidupan manusia baik untuk
keperluan pokok ataupun penunjang.® Salah satu air yang sering dimanfaatkan
manusia dalam menunjang kebutuhannya adalah air lahan gambut.” Air lahan
gambut adalah air yang bersifat asam dan memiliki derajat keasaman (pH)

dibawah tujuh. Penggunaan air lahan gambut secara terus menerus akan berakibat



pada kesehatan gigi dan mulut, salah satunya adalah terjadinya proses
demineralisasi gigi.” Nilai pH air yang rendah dan proses demineralisasi diketahui
dapat menyebabkan gigi rentan mengalami karies®® Air lahan gambut disebutkan
tidak memenuhi persyaratan air yang berkualitas berdasarkan tahapan standarisasi
kualitas air karena memiliki kandungan zat organik yang tinggi, derajat keasaman
(pH) yang rendah serta memiliki warna yang coklat.® Warna coklat yang terlihat
pada air lahan gambut diakibatkan oleh kandungan besi yang terkandung di dalam
air lahan gambut dan zat organik yang terlarut yang berasal dari sisa tumbuhan
yang membusuk seperti pohon, daun, dan kayu. Penggunaan air lahan gambut
dapat menurunkan beberapa kandungan mineral gigi, hal ini diakibatkan oleh nilai
derajat keasaman (pH) yang rendah dari air lahan gambut sehingga pada akhirnya
dapat menyebabkan mineral pada gigi ikut larut. Kandungan mineral yang ikut
larut pada gigi diantaranya adalah mineral Fe, Mn yang dalam hal ini berperan
dalam proses mineralisasi tulang dan gigi.™

Jumlah koloni bakteri yang ditemukan di dalam saliva populasi yang
berkumur-kumur menggunakan air lahan gambut didapatkan lebih tinggi
dibanding dengan jumlah koloni bakteri yang ditemukan pada saliva anak yang
berkumur menggunakan air PDAM.* Jumlah bakteri aerob pada rongga mulut
juga diketahui mengalami peningkatan pada orang yang berkumur menggunakan
air lahan gambut.™*** Peningkatan koloni bakteri pada saliva diketahui dapat
meningkatkan resiko terjadinya karies gigi.*>'® Luas area lahan gambut di negara
Indonesia adalah sebesar 20,6 juta hektar, sedangkan pada 2011 ada sekitar 14,9

juta luas daerah lahan gambut di Indonesia, dimana (43%) ada di Pulau Sumatera,



(32%) ada di Pulau Kalimantan dan (25%) ada di Pulau Papua.'” Luas dari daerah
lahan gambut pada Sumatera Selatan mencapai 1,47 juta hektar dengan sebaran
terbanyak pada daerah OKI, Musi Rawas, dan Muara Enim.'® Berdasarkan data
Riset Kesehatan Dasar 2013 prevalensi permasalahan gigi dan mulut pada
Sumatera Selatan sebesar (19,5%) dengan rata-rata nilai indeks karies DMF-T
sebesar 4,6.™ Pada data RISKESDAS 2018 terjadi peningkatan permasalahan gigi
dan mulut pada Sumatera Selatan sebesar (52,4%).%° Dari uraian tersebut, maka
penulis berinisiatif untuk mengetahui tentang pengaruh penggunaan air lahan
gambut terhadap Kkaries gigi.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh antara penggunaan air lahan gambut terhadap
karies gigi.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tentang pengaruh dari penggunaan
air lahan gambut terhadap karies gigi.
1.4  Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Sebagai referensi tambahan mengenai pengaruh penggunaan air lahan
gambut terhadap karies gigi.
14.2 Manfaat Praktis
Masyarakat dapat memperoleh informasi bahaya penggunaan air lahan

gambut untuk dimanfaatkan sebagai kebutuhan sehari-hari terhadap kesehatan

gigi dan mulut.
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